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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of credit risk, interest rate risk, capital
adequacy, and green banking on the profitability of the banking sector in Indonesia
during the 2020-2024 period. Profitability is measured using Return on Assets
(ROA) as the dependent variable, while Non-Performing Loan (NPL), Net Interest
Margin (NIM), Capital Adequacy Ratio (CAR), and Green Banking are the
independent variables, with Firm Size as a control variable. The research uses a
quantitative approach with secondary data sourced from the annual reports of 36
banks listed on the' Indonesia Stock'Exchange (1DX). Multiple linear regression,
classical assumption tests, and t and F tests were employed in the analysis. The
results indicate that NPL has a significant negative effect on ROA, while NIM,
CAR, and Firm Size have a significant positive effect. Meanwhile, green banking
does not significantly affect profitability. These findings imply that strengthening
credit risk management, optimizing interest rate strategies, and ensuring sufficient
capital are crucial to enhancing bank profitability, while green banking still
requires further development to deliver tangible financial benefits.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh risiko kredit, risiko
tingkat bunga, kecukupan modal, dan green banking terhadap profitabilitas
perusahaan sektor perbankan di Indonesia selama periode 2020-2024.
Profitabilitas diukur dengan Return on Assets (ROA) sebagai variabel dependen,
sementara Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (N1M), Capital
Adequacy Ratio (CAR), dan Green Banking menjadi variabel independen, serta
Firm Size sebagai variabel kontrol. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan.data sekunder yang!diperoleh;dari laporan. tahunan 36 bank
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Analisis dilakukan dengan regresi
linear berganda, uji asumsi klasik, serta uji t dan F. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, sedangkan NIM,
CAR, dan Firm Size berpengaruh positif signifikan. Sementara itu, green banking
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Temuan ini memberikan
implikasi bahwa penguatan manajemen risiko kredit, pengelolaan suku bunga,
dan kecukupan modal menjadi kunci dalam meningkatkan profitabilitas bank,
sedangkan green banking masih perlu pengembangan lebih lanjut untuk
memberikan dampak nyata terhadap kinerja keuangan.

Kata Kunci: Return on Assets, Risiko Kredit, Risiko Suku Bunga, Capital
Adequacy Ratio, Green Banking, Ukuran Perusahaan.




